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Penerapan  E-Learning  Fisika Berbasis Edmodo  Pada Sekolah 

Menengah  Melalui Program Lesson study  

 

Oleh  

Haerul Pathoni& Jufrida 

 

Ringkasan  

 

Telah dilakukan open lesson di SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. Hasil 

observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa adanya Keterlaksanaan Lesson 

Study tahap plan, do,dan see yakni 100% pada  siklus I dan Siklus II. Observer 

terdiri dari guru kelas XII IPA dan  guru-guru pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. 

Selain itu, Sudah di buat masing-masing 10 soal pilihan ganda materi karakteristik 

dan difraksi cahaya, interferensi cahaya, serta polarisasi cahaya. Soal-soal ini 

dipakai pada saat open lesson.  Berdasarkan analisis data, pada siklus I dan siklus 

II 100% siswa berhasil dalam menyelesaikan soal-soal pre test dan post test yang 

diberikan pada setiap siklus. Hal ini berdasarkan KKM yang ditentukan di SMA 

Adhiyaksa yakni 75. Pada siklus I nilai rata-rata hasil pre test dan post tes yakni 

masing-masing 83, 2 dan 85,6. Pada siklus II nilai rata-rata hasil pre test dan post 

tes meningkat yakni masing-masing 94,2. 

 

Kata Kunci:lesson study, e-learning, edmodo   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Leson study merupakan suatu program untuk membelajarkan siswa. Lesson 

study sudah dikembangkan berabad-berabad di Negara jepang, amerika dan 

lain-lain. Permasalahan dalam membelajarkan merupakan permasalahan 

klasik yang dihadapi dari dulu sampai sekarang. Slameto (2003) mengatakan   

masalah belajar merupakan masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh 

setiap individu siswa. Hal ini menyebabkan banyak para ahli membahas dan 

menghasilkan berbagai teori tentang belajar.  

Oleh karena itu , menurut Lewis ( 2002) ada beberapa alasan lesson study 

perlu diimplementasikan dalam pembelajaran siswa di sekolah yakni 1) 

pengembangan lesson study dilakukan dan didasarkan pada hasil sharing 

pengetahuan profesional yang berlandaskan pada praktik dan hasil 

pembelajarn  yang dilaksnakan pada para dosen 2) Penekanan mendasar pada 

pelaksanaan suatu lesson study agar para siswa memiliki kualitas belajar 3) 

kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh siswa, dijadikan fokus dan 

perhatian utama dalam pembelajaran dikelas 4) Lesson study menjadi 

landasan bagi pengembangan pembelajaran berdasarkan pengalaman real di 

kelas.  Tahapan kegiatan lesson studi menurut Lewis (2002), dijelaskan 

seperti gambar 1 dibawah ini  
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Gambar 1.1  Tahapan lesson studi 

Pengelolaan pembelajaran harus dikelola dengan baik oleh guru. Hal ini 

tentunya menjadi tolak ukur kompetensi yang dimiliki oleh guru. Selain itu, 

pemilihan dan pemakain media pembelajaran yang cocok sangat berpengaruh 

terhadap hasil dan proses pembelajaran siswa dikelas. Salah satu media yang 

sudah dikembangkan oleh peneliti pada penelitian tahun sebelumnya adalah 

media pembelajaran e-learning berbasis edmodo. Media ini akan 

dikolaborasikakan dengan  program lesson study atau pembelajaran berbasis 

e-learning.   

Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) berupa software-

software pembelajaran atau pembelajaran berbasis e-learning di media sosial  

atau  media internet bisa menggugah semangat belajar siswa. Teknologi ICT  

bukan merupakan barang baru, namun teknologi ini terus mengalami 

perkembangan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  Penggunaan media e-learning dalam program lesson study  seperti 

di kelas diatas menggugah hati penulis untuk melakukan penelitian tentang 
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penerapan  e-learning  fisika berbasis edmodo  pada sekolah menengah  

melalui program lesson study.  

. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana penerapan  e-learning  fisika berbasis edmodo  pada sekolah 

menengah  melalui program lesson study. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Pembelajaran dengan Media Belajar Fisika 

Belajar adalah suatu proses yang lengkap yang terjadi pada semua orang dan 

berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah 

satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan 

tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik 

perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) 

maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif) (Sadiman. Arief,1990). 

Fisika sebagai salah satu ilmu dalam bidang sains merupakan salah satu mata 

pelajaran yang berkaitan dengan mahkluk hidup dan alam sekitar. Hal ini 

menyebabkan seringkali pelajaran fisika cenderung tidak disukai anak-anak 

karena disertai dengan logika berpikir yang luas. Akibatnya, hanya anak-anak 

yang memiliki kecerdasan logika yang hobi dan menikmati pembelajaran fisika. 

Menurut Slameto (2003), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan yang terjadi dapat berlangsung cepat maupun lambat, 

tergantung daya tangkap dari orang yang bersangkutan. Untuk merangsang agar 

daya tangkap seseorang lebih peka maka seorang pendidik harus mampu 

merangsang peserta didiknya agar mampu mengikuti alur pikiran yang ingin 

disampaikan. Dalam merangsang peserta didik tersebut maka dibutuhkan suatu 

alat atau bahan sebagai mediator perangsang bagi peserta didik. Mediator 

perangsang itulah yang sering kali disebut sebagi media pembelajaran. 

Menurut (Sukayati, 2003)  media pembelajaran adalah semua benda yang 

menjadi perantra dalam proses pembelajaran. Lebih Lanjut  media pembelajaran 

berdasarkan fungsinya dibagi menjadi 2 yakni sebagai alat peraga dan sarana.  
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2.2 Fungsi Media Pembelajaran   

Menurut Mulyasa (2005): “Kebanyakan peserta didik kurang berminat  untuk 

belajar, terutama pada mata pelajaran yang menurut mereka sulit atau 

menyulitkan”. Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran yang 

mereka anggap sulit. Untuk menghilangkan asumsi tersebut perlu adanya 

kreativitas dari seorang guru terutama dalam menyampaikan materi pelajaran 

khususnya fisika. Dengan demikian,  peserta didik akan menjadi lebih tertarik 

dan lebih senang dengan mata pelajaran tersebut, jika seorang guru mampu 

mengkombinasi antara metode dengan media pembelajaran yang digunakan. 

Motode pembelajaran yang dikemas dengan baik dan disampaikan dengan media 

pembelajaran yang tepat akan : 

1. lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa,  

2. memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar, 

3. dapat memberikan umpan balik langsung secepatnya atau apa yang kita 

lakukan memungkinkan proses belajar menjadi aktif, 

4. proses belajar mengajar menjadi lebih bersifat luwes dan tidak kaku. 

Peranan media pembelajaran sangat besar dalam mempermudah 

pemahaman siswa sekolah menengah atas terhadap suatu pelajaran. Terlebih 

pelajaran fisika, yang seharusnya tidak dipahami hanya melalui teori saja, akan 

tetapi lebih dari itu. Hal ini sesuai dengan efektivitas pembelajaran yang menurut 

Peter (1989) dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Modolus pengalaman belajar 

 

 

Dengan 

belaja

r akan 

mem

perol

eh  

10 % 

Dari apa yang 

kita 

Baca 

20 % Dengar 

30 % Lihat 

50 % Lihat dan dengar 

70 % Katakan 

90 % Katakan dan 

lakukan 
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 Sheal, Peter, 1989.“How to Develop and Present Staff training Courses”. 

London. Kogain Page Ltd. 

 

Mengacu pada Tabel 2.1, terlihat bahwa selama ini mata pelajaran fisika tidak 

disukai oleh siswa karena mereka hanya sebatas baca, dan dengar.Jarang sekali 

mereka bisa melihat apalagi melakukannya.Akibatnya, daya serap dari pelajaran 

yang mereka terima sangat minim, yaitu berkisar antara 10% - 30%. Sedangkan 

seharusnya pelajaran fisika bukan hanya sekedar dibaca dan didengar, layaknya 

pelajaran sosial, akan tetapi harus lebih dari itu. 

 

2.3 Daya Serap Belajar fisika Siswa dengan Media Pembelajaran   

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua siswa mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap siswa terhadap materi 

pelajaran yang diberikan bermacam–macam, ada yang cepat, ada yang sedang, 

dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap siswa  

sehingga diperlukan teknik–teknik penyajian yang tepat. Teknik tersebut disebut 

metode mengajar (metode pembelajaran). Djamarah (2002) mengemukakan 

beberapa metode pembelajaran yang dapat meningkatkan daya serap dan 

keterampilan proses sains siswa, antara lain : 

1) Metode Proyek, adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari 

suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan 

sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna.  

2) Metode Eksperimen, adalah cara penyajian pelajaran, yaitu siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

sesuatu yang dipelajari.  

3) Metode Tugas dan Resitasi, adalah metode penyajian materi pelajaran di 

mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 

belajar. Metode ini lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas 
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belajar individual ataupun kelompok, membina tanggung jawab dan 

disiplin siswa, serta mengembangkan kreativitas siswa.  

4) Metode Diskusi, adalah cara penyajian pelajaran, yaitu siswa dihadapkan 

pada pertanyaan atau pernyataan yang bersifat problematik untuk 

dipecahkan bersama.  

5) Metode Demonstrasi, adalah cara penyajian materi pelajaran dengan 

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu 

yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya ataupun tiruan, dan disertai 

dengan penjelasan secara lisan.  

Beberapa metode pembelajaran di atas apabila dikemas sebagai  media 

pembelajaran fisika dengan baik oleh guru  maka tujuan pembelajaran akan bisa 

terwujud. Guru yang membuat  media pembelajaran tersebut juga akan lebih 

mendalam pengetahuannya tentang pembelajaran fisika. 

 

2.4 Pengertian E-learning 

E-learning adalah singkatan dari dari elektronik learning yaitu cara  

pembelajaran terbaru yang menggunakan media elektronik khusunya internet 

sebagai sistem pembelajaran. Cara pembelajaran ini merupakan konsekuensi logis 

dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi(e-dufiesta.blogspot.com). 

Menurut pengertian yang lain e-learning adalah pembelajaran yang 

menggunakan bantuan alat elektronika khususnya komputer. E-learning sering 

disebut juga online course. Dengan demikian, e-learning adalah proses 

pembelajaran dengan pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti 

telepon, audio, vidiotape, transmisi satelit dan komputer. Karena pembelajaran ini 

sering menggunakan komputer, lebih lanjut istilah e-learning dikenal juga dengan 

computer assisted learning (CAL) (Kusmana, Ade, 2011).  

Lebih lanjut (kusmana, Ade, 2011) menambahkan karakteristik e-learning 

adalah  
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- Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; dimana guru dan siswa, 

siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat 

berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-

hal yang protokoler 

- Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning material) 

disimpan dalam komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa 

kapan saja dan dimana saja siswa dan guru memerlukan 

- Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 

belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 

dapat dilihat setiap saat dikomputer.  

2.5 Jejaring Sosial Edmodo 

Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen 

individual atau organisasi. Jejaring sosial dapat membuat para penggunanya 

berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan seutu dengan cepat dan mudah. Beberpa 

jejaring sosial yang sering digunakan para penggunanya seperti Hi5, friendster, 

twitter, facebook dan salah satunya adalah edmodo (id.scribd.com). 

Edmodo adalah salah satu jejaring sosial pembelajaran yang aman bagi 

guru dan siswa. Ada dua pilihan pada edmodo yaitu “ I am a student atau I am a 

teacher”(gicara.com).Edmodo adalah jejaring sosial berbasis lingkungan sekolah. 

Jejaring sosial ini dikembangkan pertama kali oleh Nicolas Borg dan Jeff O’hara. 

Edmodo  di akses secara free di situs www.edmodo.com.Sebelum menggunakan 

edmodo, pengguna diwajibkan membuat akun sebagai guru atau siswa seperti 

terlihat pada gambar 2.1.  

http://www.edmodo.com/
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Gambar 2.1 Akun Pembuatan sebagai guru 

Gambar 2.1 adalah akun pembuatan sebagai guru. Setelah melakukan 

registrasi, silahkan cek email untuk melakukan konfirmasi. Setelah anda memiliki 

akun sebagai guru, guru juga dapat membuat kelas di edmodo. Layaknya 

pembelajaran di sekolah, anda dapat membuat lebih dari satu kelas. Setiap kelas 

yang anda buat memiliki password tersendiri sehingga hanya siswa kelas anda 

yang dapat memasuki kelas tersebut. Beberapa fitur yang dapat dilakukan di 

edmodo seperti menggugah dan mengatur sumber ajar di library, membuat 

catatan, membuat pengumuman, membuat penugasan, membuat quiz, membuat 

penilaian, dan membuat kode laporan untuk orang tua siswa.  
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BAB III  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

 

3.1 Tujuan Penelitian  

 Tujuan Penelitian ini adalah bagaimana menerapkan e-learning  fisika 

berbasis edmodo  pada sekolah menengah  melalui program lesson study.  

 

3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian pengembangan ini antara lain: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran akan perlunya penggunaan e-learning 

berbasis edmodo khususnya untuk pembelajaran Fisika di SMA/MA. 

2. Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa 

3. Meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa  

 

3.3 Urgensi Penelitian   

Permasalahan dikelas berupa media pembelajaran   berupa e-learning dan 

pengakatifan siswa masih yang kurang dalam pembelajaran fisika di SMA. 

Pelajaran fisika seharusnya menjadi pelajaran yang menyenangkan karena 

menyangkut konsep alam sekitar. Guru juga dituntut dapat menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Setiap materi atau 

topik pembelajaran tentunya memiliki karakteristik yang berbeda sehingga perlu 

model pembelajaran yang berbeda pula. Oleh karena itu, untuk membelajarkan 

siswa maka dipandang sangat perlu untuk melaksanakan program lesson study. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa dan guru pada sekolah 

menengah di kota jambi.  Program lesson study menggunakan media e-learning 

fisika berbasis edmodo dilakukan di SMA Adhiyaksa kota jambi Kelas XII IPA  

yang berjumlah 33 orang . 

4.1.1 Rancangan  pelaksanaan Lesson Study 

Penelitian ini dilaksanakan dalam2  siklus, yang terdiri dari siklus I,  dan 

siklus II. Pada setiap siklus memiliki tahap-tahap plan, do, dan  see. 

4.1.2 Plan. 

 Tim Peneliti merencanakan pembelajaran dikelas dengan melakukan 

diskusi dengan guru bidang studi sebagai guru model atau tim peneliti sebagai 

guru model serta observer  pada pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi . Plan ini 

dilaksanakan pada awal tahun ajaran 2018/2019, membicarakan tentang  

1. Materi  yang akan diajarkan  

2. Diskusi model pembelajaran yang akan digunakan  

3. Media yang akan digunakan  

4.1.3 Do. 

Guru model melaksanakan pembelajaran dengan model yang sudah 

disepakati berbantukan media e-learning fisika berbasis edmodo sedangkan  tim 

peneliti melaksanakan observasi terhadap kualitas pembelajaran.  

4.1.4 See. 

Dengan prinsip kolegalita dan secara kolaboratif merefleksikan 

efektivitas pembelajaran dan saling belajar. Pada kegiatan diskusi refleksi yang 

dipimpin oleh tim , kesempatan pertama diberikan kepada guru model untuk 

menyampaikan refleksi diri yang meliputi ungkapan perasaan, review terhadap 

proses/alur pembelajaran, dan review terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.  
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Selanjutnya observer-observer lain mengemukakan hasil-hasil 

observasinya pada proses perkuliahan didasarkan pada fakta, bukan hanya 

teori/opini untuk perbaikan rencana pembelajaran atau open lesson berikutnya. 

   

4.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis data yang diamati dalam penelitian ini adalah  data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif  yaitu data tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas siswa selama pelaksanaan lesson study 2  siklus pada 

SMA Adhiyaksa  kota jambi.  Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi keterlaksanaan lesson study tentang siswa belajar selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung dan keterlaksnaan sintaks model pembelajaran 

yang digunakan berbantukan media e-learning fisika berbasis edmodo. Sedangkan 

data kuantitatif yakni data hasil pre-test dan post test siswa. Data diambil sebelum 

kegiatan inti pembelajaran   dan sesudah pembelajaran (setelah open lesson).  
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DIHARAPKAN  

5.1 Hasil Penelitian   

Pada penelitian ini sudah dilakukan pembutan dan uji coba validasi  

uinstrumen untuk persiapan penelitian. Untuk siklus 1 dan siklus 2  materi 

karakteristik dan difraksi cahaya, interferensi cahaya, serta polarisasi cahaya  

sudah di buat masing-masing 10 soal pilihan ganda. Soal ini sudah  diujikan pada 

20 orang mahasiswa semester I  program studi pendidikan fisika FKIP Universitas 

jambi.  Uji coba dilakukan pada tiga kelas yang berbeda yakni kelas 2 kelas 

regular dan 1 kelas PGMIPA Unggulan. Hasil uji validitas, reabilitas, dan daya 

beda soal seperti pada terlihat pada gambar dibawah ini  

 

Gambar 5.1 Tingkat kesukaran soal untuk siklus I 
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Gambar 5.2 Tingkat kesukaran soal untuk siklus 2 

 

Sedangkan untuk realibiltas soal, semua soal yang akan digunakan pada semua 

siklus bersifat  reliable seperti terlihat pada gambar 5.3 

 

Gambar 5.3 Uji Realiblitas Soal 

Untuk validitas  soal yang akan digunakan bersifat valid untuk semua 

siklus seperti terlihat pada gambar 5.4.  
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Gambar 5.5 Uji Validitas soal 

Telah dilakukan open lesson di SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. Hasil 

observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa adanya Keterlaksanaan Lesson 

Study tahap plan, do,dan see yakni 100% pada  siklus I dan Siklus II. Observer 

terdiri dari guru kelas XII IPA dan  guru-guru pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi.  

Hasil Pelaksanaan obeservasi lesson study dan Beberapa komentar dari observer 

dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut. 

Tabel. 5.1  Observasi hasil lesson study Siklus I  

No Aktivitas yang diamati Keterlak

sanaan 

Siklus 1 

Komentar Observer 

 Pendahuluan   

1 Siswa yang masuk ke dalam 

kelas tepat pada waktunya 

31  

2  Siswa memperhatikan guru 

saat mengecek kehadiran 

31  

 Siswa yang menanggapi 

guru saat menyampaikan 

apersepsi 

31  

4 Siswa yang menjawab 20  
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pertanyaan guru pada saat 

memotivasi 

5 Siswa yang memperhatikan 

guru saat menyampaikan 

tujuan pembelajaran (fase 1) 

24  

 Kegiatan Inti   

1 Siswa yang memperhatikan 

saat guru menjelaskan 

materi (fase 2) (rasa ingin 

tahu) 

20 Siswa merasa bosan dan 

mengantuk 

2 Siswa yang bertanya saat 

guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

(rasa ingin tahu) 

15 Hanya setengah dari 100% 

saja rasa ingin tahu siswa 

masihk urang 

3 Siswa yang memperhatikan 

saat guru meminta  untuk 

membentuk kelompok 

20 Masih banyak yang 

bengong dan susah buat 

duduk perkelompok 

4 Siswa yang bergabung 

dalam kelompok masing-

masing (toleransi) 

31  

5 Kelompok yang menerima 

LKS yang berisi masalah 

berisi masalah (fase 4) 

8  

6 Siswa yang melakukan 

kerjasama dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok (demokratis dan 

tanggung jawab) 

24 Masih ada yang acuh dalam 

pembelajaran, dan asik 

dengan kegiatannya sendiri 

7 Siswa yang melakukan 8 Karena dituntut buat 
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presentasi, mengajukan 

pertanyaan, dan menjawab 

pertanyaan (fase 5) 

(komunikatif) 

presentasi perwakilan 1 

kelompok 1, seperti masih 

ada keterpaksaan pada diri 

mereka 

8 Siswa yang menjawab kuis 

secara individu (fase 6) 

(mandiri dan jujur) 

31  

9 Siswa yang mengumpulkan 

kuis tepat pada waktunya 

(kerja keras) 

20 Lumayan bagus 20 orang 

dari 33 

10 Siswa yang antusias 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penghargaan yang diberikan 

guru (fase 7) 

31  

 Kegiatan Penutup   

1 Siswa yang antusias 

menyimpulkan hasil 

belajarnya 

18 Banyak siswa yang malas 

karena pelajaran sudah mau 

berakhir 

2 Siswa yang menjawab 

salam 

31  

 

Pada siklus I, siswa masih bingung dengan adanya program lesson study di 

sekolah mereka. Ini bisa dilihat dari hasil observasi para observer seperti Siswa 

merasa bosan dan mengantuk, masih banyak yang bengong dan susah buat duduk 

perkelompok, masih ada yang acuh dalam pembelajaran, dan asik dengan 

kegiatannya sendiri, dan lain-lain. Kekuarangan-kekuarangan ini diperbaiki pada 

siklus II. Selain itu, kelebihan dan kekurangan pada siklus I dibicarakan pada 

tahpa see. Hasil Observasi pelaksanaan lesson study siklus II dapat dilihat pada 

table 5.2  
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Tabel 5.2 Observasi hasil lesson study Siklus II 

No. Aktivitas yang 

diamati 

Keterlaks

anaan 

Siklus 2 

Komentar Observer 

 Pendahuluan   

1 Siswa yang masuk 

ke dalam kelas 

tepat pada 

waktunya 

33  

2 Siswa 

memperhatikan 

guru saat 

mengecek 

kehadiran 

33  

 Siswa yang 

menanggapi guru 

saat 

menyampaikan 

apersepsi 

33  

4 Siswa yang 

menjawab 

pertanyaan guru 

pada saat 

memotivasi 

22  

5 Siswa yang 

memperhatikan 

guru saat 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

25  
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(fase 1) 

 Kegiatan Inti   

1 Siswa yang 

memperhatikan 

saat guru 

menjelaskan 

materi (fase 2) 

(rasa ingin tahu) 

28 Sudah baik 

2 Siswa yang 

bertanya saat guru 

memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya (rasa 

ingin tahu) 

15 Siswa masih bingung apa yang ingin 

ditanyakan 

3 Siswa yang 

memperhatikansaa

t guru meminta 

untuk membentuk 

kelompok 

27  

4 Siswa yang 

bergabung dalam 

kelompok masing-

masing (toleransi) 

33  

5 Kelompok yang 

menerima LKS 

yang berisi 

masalah (fase 4) 

8  

6 Siswa yang 

melakukan 

kerjasama dalam 

25  
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mengerjakan tugas 

kelompok 

(demokratis dan 

tanggung jawab) 

7 Siswa yang 

melakukan 

presentasi, 

mengajukan 

pertanyaan, dan 

menjawab 

pertanyaan (fase 

5) (komunikatif) 

18 Hanya siswa tertentu saja yang mau 

bertanya 

8 Siswa yang 

menjawab kuis 

secara individu 

(fase 6) (mandiri 

dan jujur) 

33  

9 Siswa yang 

mengumpulkan 

kuis tepat pada 

waktunya (kerja 

keras) 

22  

10 Siswa yang 

antusias 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

penghargaan yang 

diberikan guru 

(fase 7) 

30  
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 Kegiatan 

Penutup 

  

1 
Siswa yang 

antusias 

menyimpulkan 

hasil belajarnya 

19 
Siswa sudah tidak fokus lagi 

sehingga hanya beberapa saja yang 

antusias 

2 
Siswa yang 

menjawab salam 

33  

 

   Perbaikan sudah dilakukan pada siklus II sehingga komentar para 

observer  juga sudah mulai berkurang. Ada beberapa permasalahan pada siklus II  

yakni hanya beberapa  siswa saja yang antusias untuk bertanya. Kondisi akhir 

pembelajaran sama dengan pada siklus I yakni siswa sudah tidak focus karena 

pembelajaran sudah mau selesai. Namun, semua  Perbaikan yang terjadi tersebut 

dilakukan berdasarkan tahapan Lesson Study, meliputi tahap plan, do, see. Ketiga 

tahapan tersebut selalu dilakukan pada setiap siklus oleh guru model dan observer  

dari SMA Adhiyaksa Kota jambi.  

 Pada tahapan plan guru model,  tim peneliti Universitas Jambi serta  tim 

observer juga dibantu oleh guru kelas XII IPA   melakukan diskusi untuk 

merancang pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Kegiatan lesson plan 

dapat dilihat pada gambar 5.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5.5. Lesson plan lesson study pembelajaran Fisika di SMA Adhiyaksa 
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Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap plan antara lain adalah 

menyusun rancangan pembelajaran, mengidentifikasi permasalahan yang 

ditemukan selama pembelajaran serta strategi yang dapat digunakan oleh guru 

model untuk mengatasinya saat pembelajaran berlangsung (tahap do) secara 

kolaboratif. Tahap plan  ini dilakukan pada siklus I dan Siklus II.   

Tahap do merupakan suatu bentuk penerapan pembelajaran sesuai dengan 

hasil diskusi saat plan. Pada tahapan ini berlangsungnya aktivitas belajar siswa 

diobservasi secara detail oleh tim observer sebagai bahan diksusi pada tahap see.  

Selain itu, Pada tahap do guru model melakukan pembelajaran sesuai sintaks 

model pembelajaran dan media e-learning yang ingin diimplementasikan. 

Pelaksanaan tahap do dapat dilihat pada gambar 5.6  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6. Open lesson pembelajaran Fisika di SMA Adhiyaksa 

 

Hal-hal yang ditemukan saat proses pembelajaran akan dibahas pada tahap 

see. Pada gambar 5.6 terlihat 3 orang observer sedang mengobservasi proses 

pembelajaran. Tahapan selanjutnya adalah tahap see. Pada tahap ini guru model 

dan observer mendiskusikan hasil temuan mereka. Pada tahap ini, guru model 

diberikan menyampaikan pertama pengalamannya sebagai guru model. 

Pelaksanaan kegiatan see ini dapat dilihat pada gambar 5.7.  
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Gambar 5.7. Kegiatan See Open lesson pembelajaran Fisika di SMA Adhiyaksa 

 

Selain itu, berdasarkan analisis data, pada siklus I dan siklus II 100% siswa 

berhasil dalam menyelesaikan soal-soal pre test dan post test yang diberikan pada 

setiap siklus. Hal ini berdasarkan KKM yang ditentukan di SMA Adhiyaksa yakni 

75. Pada siklus I nilai rata-rata hasil pre test dan post tes yakni masing-masing 83, 

2 dan 85,6. Pada siklus II nilai rata-rata hasil pre test dan post tes meningkat yakni 

masing-masing 94,2. 

 

5.2  Luaran yang dicapai   

Luaran yang dicapai dari penelitian ini adalah artikel ilmiah berupa hasil 

pelaksanaan lesson study menggunakan media e-learning.  Penelitian ini 

mengikutsertakan 3 orang mahasiswa dengan 3 judul skripsi yang berbeda dengan 

menggunakan media e-learning yang sudah di buat. Masing-masing 1 penelitian 

tentang lesson study dan 2 penelitian tentang penelitian tindakan kelas.  
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Untuk tahapan berikutnya adalah melakukan penelitian di sekolah 

lanjutan  pada tahun 2019 yang dijadikan pilot project penelitian  lesson study.  

Tabel 61. Rencana Penelitian Tahun 2019 

No Jenis Kegiatan  Pelaksanaan  2019  

  Feb Maret April  

1. Open lesson di sekolah  SMA N 6 Kota 

Jambi   

√ √ √ 

2. Olah Data   √ √ √ 

3. Publikasi ilmiah 

(Submit Artikel)  

Internasional  

jurnal  

 

Nal 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

7.1 Kesimpulan  

 Telah dilakukan open lesson di SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. Hasil 

observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa adanya Keterlaksanaan Lesson 

Study tahap plan, do,dan see yakni 100% pada  siklus I dan Siklus II. Observer 

terdiri dari guru kelas XII IPA dan  guru-guru pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. 

Selain itu, Sudah di buat masing-masing 10 soal pilihan ganda materi karakteristik 

dan difraksi cahaya, interferensi cahaya, serta polarisasi cahaya. Soal-soal ini 

dipakai pada saat open lesson.  

Berdasarkan analisis data, pada siklus I dan siklus II 100% siswa berhasil 

dalam menyelesaikan soal-soal pre test dan post test yang diberikan pada setiap 

siklus. Hal ini berdasarkan KKM yang ditentukan di SMA Adhiyaksa yakni 75. 

Pada siklus I nilai rata-rata hasil pre test dan post tes yakni masing-masing 83, 2 

dan 85,6. Pada siklus II nilai rata-rata hasil pre test dan post tes meningkat yakni 

masing-masing 94,2. 

 

7.2 Saran  

Penelitian dilanjutkan dengan open lesson pada sekolah-sekolah di Kota 

Jambi.  
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Penerapan  E-Learning  Fisika Berbasis Edmodo  Pada Sekolah Menengah  

Melalui Program Lesson Study 
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1,2 Pendidikan Fisika PMIPA FKIP Universitas Jambi 
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ABSTRAK 

Telah dilakukan open lesson di SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. Hasil 

observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa adanya keterlaksanaan lesson 

study tahap plan, do,dan see yakni 100% pada  siklus I dan Siklus II. Observer 

terdiri dari guru kelas XII IPA dan  guru-guru pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. 

Selain itu, Sudah di buat masing-masing 10 soal pilihan ganda materi karakteristik 

dan difraksi cahaya, interferensi cahaya, serta polarisasi cahaya. Soal-soal ini 

dipakai pada saat open lesson.  Berdasarkan analisis data, pada siklus I dan siklus 

II 100% siswa berhasil dalam menyelesaikan soal-soal pre test dan post test yang 

diberikan pada setiap siklus. Hal ini berdasarkan KKM yang ditentukan di SMA 

Adhiyaksa yakni 75. Pada siklus I nilai rata-rata hasil pre test dan post tes yakni 

masing-masing 83, 2 dan 85,6. Pada siklus II nilai rata-rata hasil pre test dan post 

tes meningkat yakni masing-masing 94,2. 

 

Kata kunci: lesson study, e-learning, edmodo 

 

Pendahuluan 

Leson study merupakan suatu program untuk membelajarkan siswa. 

Lesson study sudah dikembangkan berabad-berabad di Negara jepang, amerika 

dan lain-lain. Permasalahan dalam membelajarkan merupakan permasalahan 

klasik yang dihadapi dari dulu sampai sekarang. Slameto (2003) mengatakan   

masalah belajar merupakan masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh setiap 

individu siswa. Hal ini menyebabkan banyak para ahli membahas dan 

menghasilkan berbagai teori tentang belajar.  

Oleh karena itu , menurut Lewis ( 2002) ada beberapa alasan lesson study 

perlu diimplementasikan dalam pembelajaran siswa di sekolah yakni 1) 

pengembangan lesson study dilakukan dan didasarkan pada hasil sharing 

pengetahuan profesional yang berlandaskan pada praktik dan hasil pembelajarn  

yang dilaksnakan pada para dosen 2) Penekanan mendasar pada pelaksanaan 

suatu lesson study agar para siswa memiliki kualitas belajar 3) kompetensi yang 

diharapkan dimiliki oleh siswa, dijadikan fokus dan perhatian utama dalam 

pembelajaran dikelas 4) Lesson study menjadi landasan bagi pengembangan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman real di kelas.  Tahapan kegiatan lesson 

studi menurut Lewis (2002), dijelaskan seperti gambar 1 dibawah ini  
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Gambar 1. Tahapan lesson studi 

Pengelolaan pembelajaran harus dikelola dengan baik oleh guru. Hal ini 

tentunya menjadi tolak ukur kompetensi yang dimiliki oleh guru. Selain itu, 

pemilihan dan pemakain media pembelajaran yang cocok sangat berpengaruh 

terhadap hasil dan proses pembelajaran siswa dikelas. Salah satu media yang 

sudah dikembangkan oleh peneliti pada penelitian tahun sebelumnya adalah 

media pembelajaran e-learning berbasis edmodo. Media ini akan 

dikolaborasikakan dengan  program lesson study atau pembelajaran berbasis e-

learning.    

Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) berupa software-

software pembelajaran atau pembelajaran berbasis e-learning di media sosial  

atau  media internet bisa menggugah semangat belajar siswa. Teknologi ICT  

bukan merupakan barang baru, namun teknologi ini terus mengalami 

perkembangan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Penggunaan media e-learning dalam program lesson study  seperti di kelas diatas 

menggugah hati penulis untuk melakukan penelitian tentang penerapan  e-

learning  fisika berbasis edmodo  pada sekolah menengah  melalui program 

lesson study.  

Metode Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 33 orang dan 

guru pada sekolah menengah di kota jambi.  Program lesson study menggunakan 

media e-learning fisika berbasis edmodo dilakukan di SMA Adhiyaksa kota jambi 

Kelas XII IPA  . Penelitian ini dilaksanakan dalam2  siklus, yang terdiri dari 

siklus I dan siklus II. Pada setiap siklus memiliki tahap-tahap plan, do, dan  see. 

Tim Peneliti merencanakan pembelajaran dikelas dengan melakukan 

diskusi dengan guru bidang studi fisika sebagai guru model atau tim peneliti 
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sebagai guru model serta observer  pada pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi . Plan 

ini dilaksanakan pada awal tahun ajaran 2018/2019, membicarakan tentang materi  

yang akan diajarkan ,  model pembelajaran dan media yang akan digunakan.  

Sedangkan pada kegiatan diskusi refleksi yang dipimpin oleh tim , 

kesempatan pertama diberikan kepada guru model untuk menyampaikan refleksi 

diri yang meliputi ungkapan perasaan, review terhadap proses/alur pembelajaran, 

dan review terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.  Selanjutnya observer-

observer lain mengemukakan hasil-hasil observasinya pada proses pembelajaran 

didasarkan pada fakta, bukan hanya teori/opini untuk perbaikan rencana 

pembelajaran atau open lesson berikutnya. 

Jenis data yang diamati dalam penelitian ini adalah  data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif  yaitu data tentang proses pelaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas siswa selama pelaksanaan lesson study 2 siklus.  

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan lesson study tentang siswa belajar selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan keterlaksnaan sintaks model pembelajaran yang digunakan 

berbantukan media e-learning fisika berbasis edmodo. Sedangkan data kuantitatif 

yakni data hasil pre test dan post test siswa Data diambil sebelum kegiatan inti 

pembelajaran   dan sesudah pembelajaran (setelah open lesson).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Telah dilakukan open lesson di SMA Adhiyaksa  Kota Jambi. Hasil 

observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa adanya Keterlaksanaan Lesson 

Study tahap plan, do,dan see yakni 100% pada  siklus I dan Siklus II. Observer 

terdiri dari guru kelas XII IPA dan  guru-guru pada SMA Adhiyaksa  Kota Jambi.  

Hasil Pelaksanaan obeservasi lesson study dan beberapa komentar dari observer 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel.  1  Observasi hasil lesson study Siklus I dan siklus II  

No Aktivitas yang 

diamati 

Keterla

ksanaa

n 

Siklus 

1 

Komentar 

Observer 

Siklus I 

Keterlaksan

aan Siklus 2 

Komentar 

Observer 

Siklus II 

 Pendahuluan     

1 Siswa yang masuk 

ke dalam kelas 

tepat pada 

waktunya 

31  33  

2  Siswa 

memperhatikan 

guru saat mengecek 

kehadiran 

31  33  

 Siswa yang 

menanggapi guru 

saat menyampaikan 

31  33  
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apersepsi 

4 Siswa yang 

menjawab 

pertanyaan guru 

pada saat 

memotivasi 

20  22  

5 Siswa yang 

memperhatikan 

guru saat 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran (fase 

1) 

24  25  

 Kegiatan Inti     

1 Siswa yang 

memperhatikan saat 

guru menjelaskan 

materi (fase 2) (rasa 

ingin tahu) 

20 Siswa merasa 

bosan dan 

mengantuk 

28 Sudah baik 

2 Siswa yang 

bertanya saat guru 

memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya (rasa ingin 

tahu) 

15 Hanya 

setengah dari 

100% saja 

rasa ingin 

tahu siswa 

masihk urang 

15 Siswa masih 

bingung apa 

yang ingin 

ditanyakan 

3 Siswa yang 

memperhatikan saat 

guru meminta  

untuk membentuk 

kelompok 

20 Masih 

banyak yang 

bengong dan 

susah buat 

duduk 

perkelompok 

27  

4 Siswa yang 

bergabung dalam 

kelompok masing-

masing (toleransi) 

31  33  

5 Kelompok yang 

menerima LKS 

yang berisi masalah 

berisi masalah (fase 

4) 

8  8  

6 Siswa yang 

melakukan 

kerjasama dalam 

mengerjakan tugas 

24 Masih ada 

yang acuh 

dalam 

pembelajaran

25  
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kelompok 

(demokratis dan 

tanggung jawab) 

, dan asik 

dengan 

kegiatannya 

sendiri 

7 Siswa yang 

melakukan 

presentasi, 

mengajukan 

pertanyaan, dan 

menjawab 

pertanyaan (fase 5) 

(komunikatif) 

8 Karena 

dituntut buat 

presentasi 

perwakilan 1 

kelompok 1, 

seperti masih 

ada 

keterpaksaan 

pada diri 

mereka 

18 Hanya siswa 

tertentu saja 

yang mau 

bertanya 

8 Siswa yang 

menjawab kuis 

secara individu 

(fase 6) (mandiri 

dan jujur) 

31  33  

9 Siswa yang 

mengumpulkan 

kuis tepat pada 

waktunya (kerja 

keras) 

20 Lumayan 

bagus 20 

orang dari 33 

22  

10 Siswa yang antusias 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penghargaan yang 

diberikan guru 

(fase 7) 

31  30  

 Kegiatan Penutup     

1 Siswa yang antusias 

menyimpulkan 

hasil belajarnya 

18 Banyak 

siswa yang 

malas karena 

pelajaran 

sudah mau 

berakhir 

19 Siswa sudah 

tidak fokus 

lagi sehingga 

hanya 

beberapa saja 

yang antusias 

2 Siswa yang 

menjawab salam 

31  33  

 

Pada siklus I, siswa masih bingung dengan adanya program lesson study di 

sekolah mereka. Ini bisa dilihat dari hasil observasi para observer seperti Siswa 

merasa bosan dan mengantuk, masih banyak yang bengong dan susah buat duduk 
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perkelompok, masih ada yang acuh dalam pembelajaran, dan asik dengan 

kegiatannya sendiri, dan lain-lain. Kekuarangan-kekuarangan ini diperbaiki pada 

siklus II. Selain itu, kelebihan dan kekurangan pada siklus I dibicarakan pada 

tahpa see.  

Perbaikan sudah dilakukan pada siklus II sehingga komentar para observer  

juga sudah mulai berkurang. Ada beberapa permasalahan pada siklus II  yakni 

hanya beberapa  siswa saja yang antusias untuk bertanya. Kondisi akhir 

pembelajaran sama dengan pada siklus I yakni siswa sudah tidak focus karena 

pembelajaran sudah mau selesai. Namun, semua  Perbaikan yang terjadi tersebut 

dilakukan berdasarkan tahapan Lesson Study, meliputi tahap plan, do, see. Ketiga 

tahapan tersebut selalu dilakukan pada setiap siklus oleh guru model dan observer  

dari SMA Adhiyaksa Kota jambi.  

 Pada tahapan plan guru model,  tim peneliti Universitas Jambi serta  tim 

observer juga dibantu oleh guru kelas XII IPA   melakukan diskusi untuk 

merancang pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Kegiatan lesson plan 

dapat dilihat pada gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Lesson plan lesson study pembelajaran Fisika di SMA Adhiyaksa 

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap plan antara lain adalah 

menyusun rancangan pembelajaran, mengidentifikasi permasalahan yang 

ditemukan selama pembelajaran serta strategi yang dapat digunakan oleh guru 

model untuk mengatasinya saat pembelajaran berlangsung (tahap do) secara 

kolaboratif. Tahap plan  ini dilakukan pada siklus I dan Siklus II.   Tahap do 

merupakan suatu bentuk penerapan pembelajaran sesuai dengan hasil diskusi saat 

plan. Pada tahapan ini berlangsungnya aktivitas belajar siswa diobservasi secara 

detail oleh tim observer sebagai bahan diksusi pada tahap see.  Selain itu, Pada 

tahap do guru model melakukan pembelajaran sesuai sintaks model pembelajaran 

dan media e-learning yang ingin diimplementasikan. Pelaksanaan tahap do dapat 

dilihat pada gambar 3.   
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Gambar 3.  Open lesson pembelajaran Fisika di SMA Adhiyaksa 

 

Hal-hal yang ditemukan saat proses pembelajaran akan dibahas pada tahap 

see. Pada gambar 3 terlihat 3 orang observer sedang mengobservasi proses 

pembelajaran. Tahapan selanjutnya adalah tahap see. Pada tahap ini guru model 

dan observer mendiskusikan hasil temuan mereka. Pada tahap ini, guru model 

diberikan menyampaikan pertama pengalamannya sebagai guru model. 

Pelaksanaan kegiatan see ini dapat dilihat pada gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Kegiatan See Open lesson pembelajaran Fisika di SMA Adhiyaksa 

 

Selain itu, berdasarkan analisis data, pada siklus I dan siklus II 100% siswa 

berhasil dalam menyelesaikan soal-soal pre test dan post test yang diberikan pada 

setiap siklus. Hal ini berdasarkan KKM yang ditentukan di SMA Adhiyaksa yakni 

75. Pada siklus I nilai rata-rata hasil pre test dan post tes yakni masing-masing 83, 

2 dan 85,6. Pada siklus II nilai rata-rata hasil pre test dan post tes meningkat yakni 

masing-masing 94,2. 

 

Kesimpulan 

Telah dilakukan open lesson di SMA Adhiyaksa Kota Jambi. Hasil 

observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa adanya Keterlaksanaan Lesson 

Study tahap plan, do,dan see yakni 100% pada  siklus I dan Siklus II.  

Berdasarkan analisis data, pada siklus I dan siklus II 100% siswa berhasil dalam 

menyelesaikan soal-soal pre test dan post test yang diberikan pada setiap siklus. 
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Pada siklus I nilai rata-rata hasil pre test dan post tes yakni masing-masing 83, 2 

dan 85,6. Pada siklus II nilai rata-rata hasil pre test dan post tes meningkat yakni 

masing-masing 94,2.  
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